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1.1 Latar Belakang Pencipinan Karya

D era digital saat ini, teknologi don pemyebarluasan informasi semakin
meningkal dengan cepat. Berbagai aksuhhuﬂl dengan mudah dilakukan dan
dicari. Karena hal ini, magyarakat akan dengan mudah don cepat mengetahui apa
=aja berita terkmi.ﬁﬁh sumhhh;mngm marak dan hangat adalah tentang
kesehatan mental. me akhir-akhir ini menjadi coneern yang sedang
dibicarakan olch mlsgm Melansir melalui pundllu&m Kompas.id, Federasi
Serikat Guru Indonesta {E‘E‘GI} mencatal, sepanjang 2023 terjodi 30 kasus
mm di satuan pendidikan, vang ditulis uieh{.ﬁrndﬁh,ﬁupilmusl pada |
Januari iﬂ!&. Jumlah ini meningkat sembilan kasus dari tahiin sebelumnya yang
menandakan aturan yang dibuat belum terealisasi dengan maksimal, Karena kondisi
Kesehatan mental terkhusus di Indonesia sedong mengalami pennikun. Karena hal
inilah, banyak gerakan dari organisasi untuk menggaungkan dan memperjuangkan
kesehaton mental yang ada di Indonesin.

‘Berbagai kampanye dan iklan positif dilakukan agar masyarakat, terkhusus
genﬂm muda le b1l'| aware tentang kesehatan medul.ih&umn# merupakan
penuﬂﬂ' Tﬂlmnl m mphm pubertas, yang menurut World Health

unﬁnﬂmmmﬁ ada rentang umur 10-19 tahun. Pada fase ini, terdapat
perubahan mg*‘ﬁgmﬂﬂnn lﬂ'ﬁ:ﬂ'l ‘ospek biologrs; hormonal, sosial, dan psikologis
bagi seorang remaja {Rmmmhﬂtxmm‘ii

Lembaga Advokasi Keluargn Indonesia (LAKT)Y membuat program bermmama
Schoal Based Menial Health (SBMH). Dengan menyasar generasi muda, LAKI

membuat sebuah kampanye tentang pentingnya menjaga kesehaton mental ngar
terciptamya keseimbangan kehidupan. Oleh karera itu. penulis tertarik untuk
membuatl kampanye serupa dengan bekerja sama dengan LAKI selaku pembuat
kampanye untuk menjadikan kesehatan mental sebagal corcern utama melalui
media film. Layanan informasi dapat diselenggarakan melalui berbagai cara seperti



ceramah, tanya jawab dan diskusi selanjutnya dapat dilengkapi dengan peragaan,
selebaran, tayanngan foto, film, video, dan peninjacan ke tempat-tempat atau
obyek-obyek vang dimaksud (Ningsih & Widikarto, 2014).

Proses pembuatan sebuah karva film pasti membutuhkan niset terlebih dabulu.
Riset bisa dilakukan secara kualitatif. Dalam pendekatan melalui metode kualitatif,
pengetahuan sebagal proses konstruksi pemahaman yang berasal dari komunikasi
dan interaksi. Dengan demikian, pengetahunn merupakan persepsi dan interpretasi
individu (Firmansyaheeat, 202000

Melalui _metode kualitatif. m “melabukan l:lgrlmgm risel uniuk
me:ngLLm]nﬂi:m data dengan memaknai konsep estetika demi kebutuhan produksi
film. Berawal dari kampanye SBMH untuk menciplakan gerikan kesehatan mental
&nm memnyasar orang fua, gury, dan remaja, penghryl melakukan riset selama
masa pra produksi guna mematangkan isu sosial vang ada tﬁnﬁl‘ nnﬁya.m.kal.
Se[qulnjw, pengkarya mengimplementasikan hasil nset kedalan nasi d
bentuk naskah yang nantinya menciptakan sebuah centa fiksi dmm mkat
isu sosial yang ada. Dengan demikian, pesan dan tujuan dan ﬁ!.mmaﬂﬂ.akm
buﬂmqﬂkhplﬁlmasmmkul dan lingkungan karena nmmpakan suntu bentuk dari
peristiwa yang mereka alami. Film mempakan media mdmm digunakan
nud}'mﬂ:ut sebagai pengganti televisi, sehingga film telah menjadi nifai dan
kehidupan x-::hmhﬂn lema ui-.iill":

Seomng & upas untuk menita wsesu:ﬂ?lsl dan misi
bersangheai xmg-u L — sinemalogrser dibentuic dengan

yil, baik secara langsung

menyerap segala hal yang terjadi di dalam kehidup
maupun tidak (Murti & Anggraini, Zﬂlﬂ]. Pm mvaamlugraﬁ:r tak hanya
mencakup aspek gambar saja, namun jugs aspek fata cahaya. schingga akan
menimbutkan ciri khas tersendin bagi setiap sinematografer. Beberapa aspek teknis
seperti komposisi, warna, framming, depth of field, don aspect ratio juga horus
dipertimbangkan oleh seorang sinematografer. Seorang Sinematografer juga harus
memahami aspek manajemen terlebih manajemen sumber daya dan manajemen
wiakti. Dalam prosesnya pengkarya selalu memanfaatkan waktu untuk mempelajari
dan memahami leknik-teknik shor serta tujuan don pesannva.



Sebagai seorang Sinematografer, melihat karya dan referensi karva audio visual
lainnya merupakan salah satu bentuk mengapresiasi karya seni orang lain dan
menjadi tambahan referenst yang nantinya akan digunakan untuk karyanya sendin.
Dengan melihat berbagai karya terkhusus film lninnya, seorang Sinematografer
mendapatkan inspirasi dan inovasi tersendiri dalam membuat stele visuzlnya
sendiri,

Salah satu teknik shor dalam aspek visual adalah Dwich Angle. Dutch Angle
merupakan salah sati bantuk tf;_knﬁ;m_ﬂmm Angle atau dikenal
dengan kata lain sepetti canted angle, obligue angle, alau German angle, adalah
teknik sinematografi, di mana kamera dimiringkan stau condong ke samping saat
proses peagambilan gambar. Dutch Angle atau Canted Angle mermpakan sebutan
untuk sudut pengambi Iuﬁpnbm secara diagonal. Hal ini akan menghasilkan kesan
KemiBnga hats ketidak-stabilan pada frame. Tamis Bhnmakey, memilih
menggunskan teknik ini tanpa alasan. teknik ini bissanya w untuk
menunjukan subjek yang sedang menghadapi masalsh. adanya: kericuhan yang
miclands dirinys, hidupnya sedang tidak stabil. Efek dari ketidakseimbangan yang
dihasilkan  dafi  Durch  Awgle  dopat  membuat_ penonton  merasakan
ketidakseimbangan karakter dan menimbulkan efek tidak nyaman (Utama, 2018),
Ilu@n menggabungkan berbagni unsur-unsur seperti audio, visual cahaya,
artistik, dan unsur paratif lainya, media film d.mptmghmlkn karya yang
menarik dan memiliki nilaf tersendiri, terlebih meﬂh.ﬂlﬂnﬂh‘upafmﬂ suatu bentuk
karya mmmhﬂﬂkmhgﬁm oleh wakiu 'd"l'n'd.engnn kata lain nbadi,

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masulah

1.2.1 Fokus Permasalahan
Film pendek Phyragoras mempunyai 2 karakter tokoh yang ingin dibuat sama
kuatmya, tokoh ini bernama Pak Rendi dan Bu Lestari. Pak Rendi meropakan guru
di bidang pelajaran Matematika. ia mempunyai karateristik vang keras dan tegas.
Sedangkan, tokoh Bu Lestari merupakan guru Seni Budava, is mempunyai
karateristik yang lemah dan lembut, mengayomi setiap siswa yang ada di sekolah.



Ketika seorang sinematografer ingin membuat nuansa yang menegangkan dan ingin
membiat kedua tokoh ini mempunyvai power yang sama, maka diperfukan aspek
visual yang tidak konvensisonal. Disini karena penulis seorang Sinematografer di
film pendek Phytagoras, penulis menggunakan teknik Decech Angle.

1.2.2 Rumusan Masalah

Melihat konteks masalzh vang sudah diuraikan, kesimpulan permasalahan yang
dapat diambil adalah pertanyaan tentang “fmplementasi Teknik Dutch Angle Dalam
Film Phytagoras™ sebagni berkut:

|. Bagaimana tei:mkfha:bmiﬂgmatﬂn dalam ﬂhnmdek PhytagorasT

Film pendek Phytagoras mempunyai tujuan untuk membenkan pemahaman
kepada masyarakat khususnya orang tua bahwa, setiap anak mempunyai potensinya
masing-masing. Tak hanys itu, melalui film pendek Phyragoras imi, tindakan-
tindaknn seperti bu!fving dan tindakan orang fua bertengkar dikadapan anak, dapot
mienyebabkan anak terganggu. Buflyimg merupakan tindakan kekerasan yang
melibatkan pemaksaan secara psikologis maupun fisik terhadap mdividu atau
kalompok vang dianggap lebih lemah oleh pelaku mn&ﬂnﬂlpokmng {E. Z
Zakiyah et ail, 2018). Falm pendek Pivragoras berkolabomsi dengan Lembaga
Advokasi Keluarga Indonesia (LAKI) yang sedang gemcar menggalangkan
kampanye kesehatan mental, Melalui program Scheof Based Mental Health, kami
berlml,ubnmm LLmuL mntépmlk.[.m. kamponye kammm melalut media film
pendek. . .

Sebagai seorang sinematografer, aspek-aspek seperti visual. cahaya, seni
artistik dan unsur naratif sangat perlu diperhatikan, Untuk mencapai sebuah visi dan
misi visual yang diinginkan oleh sutradarn, seorang Sinematografer perlu
melakukan komunikasi dan koordinasi terkait hal teknis dan manajemen bersama
sutradara dan produser. Seorang sinematografer menyampaikan pesan melalui

visual baik ity tersurat mavpun tersirat, hal ini ditujukan kepada penonton agar para



penonton dapat mencerna serta merasakan feel yang diberikan oleh seorang

2. Pengembangan keshlian terutama aspek teknis. Mohasiswa mampu
memahami dan mengembangkan aspek teknis seperti tata visual, tata
cahaya, tatn suars, tofn sent artistik, don penyuntingan gambar,

3. Kesempatan untuk mengasah ketrampilan di proyek film, terutama di
bidang penataan gambar,



4. Mengembangkan portofolio untuk mahasiswa, Proyek film mampu menjadi
tambahan portofolio untuk mahasiswa agar nantinya mampu bersaing di
dunia kerja.
dﬂgmhmblgmpihak.pmjn@ukmmuﬂuhtdlﬁdmjamm
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